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ABSTRAK

Sifat antijamur ekstrak daun selasih liar (Ocimum gratissimum L.) pada Fusarium oxysporum f. sp. cepae dan Alternaria
porri dievaluasi secara in vitro dan in vivo. Tiga puluh gram daun selasih liar steril dihancurkan di dalam mortar steril
kemudian direndam di dalam 100 mL etanol 96% selama 24 jam. Ekstrak disaring dengan kertas saring Whatman No. 1 steril
dan disimpan pada suhu 4°C untuk uji berikutnya. Konsentrasi ekstrak 5, 10, dan 15% diuji dengan teknik peracunan
makanan. Potongan miselium diameter 4 mm dari setiap jamur uji diinokulasikan pada medium PDA yang sudah dicampur
dengan ekstrak sesuai dengan konsentrasi yang digunakan. Pertumbuhan koloni jamur diukur setiap hari selama 7 hari.
Untuk uji in vivo, digunakan konsentrasi 15 dan 20%. Tanpa penyemprotan dan mankozeb digunakan sebagai kontrol. Umbi
bibit bawang merah ditanam pada polibag ukuran 25 cm x 25 cm dan dibiarkan agar terjadi infeksi alami oleh Alternaria
porri. Ekstrak daun selasih liar dan mankozeb disemprotkan pada tanaman setiap pekan dimulai ketika gejala awal terlihat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun selasih liar efektif dalam menghambat pertumbuhan F. oxysporum f. sp.
cepae dan A. porri secara in vitro dengan penghambatan mencapai 55%. Secara in vivo, ekstrak daun selasih liar juga
mampu menurunkan intensitas penyakit bercak ungu dengan laju infeksi 0,029 sehingga potensial dikembangkan menjadi
fungisida botani.

Kata kunci: Alternaria porri, ekstrak daun, Fusarium oxysporum f. sp. cepae, selasih liar, sifat antijamur

ABSTRACT

The antifungal properties of clove basil (Ocimum gratissimum L.) extract on Fusarium oxysporum f. sp. Cepae and
Alternaria porri were evaluated in vitro and in vivo. Thirty grams of the clove basil sterilized leaves were mashed in a
sterile mortar, soaked for 24 hr in 100 mL of 96% ethanol as an extractant. The extract was filtered through sterile
Whatman No. 1 filter paper and stored at 4°C for subsequent use. Three different concentrations (5, 10, and 15%) were
applied using the poisoned food technique. A 4-mm diameter mycelial disc of each tested fungus was inoculated on each
amended agar plate. Daily radial growth was recorded for 7 days. For the in vivo test, two different concentrations (15%
and 20%) were used. No spray and mancozeb spraying were used as controls. Seed bulbs of shallots were planted in a
25 cm x 25 cm polybag and allowed to be naturally infected by Alternaria porri. The clove basil leaf extract and mancozeb
were sprayed onto the plants once a week, starting when the first symptom of the purple blotch disease appeared. The
results showed that clove basil leaf extract had good efficacy in inhibiting F. Oxysporum f. sp. Cepae and A. Porri in vitro,
with a growth inhibition up to 55%. The extract can also reduce the disease intensity of purple blotch with an infection
rate of 0.029, indicating that it has the potential to be developed as a botanical fungicide.

Keywords: antifungal effect, Alternaria porri, clove basil, Fusarium oxysporum f. sp. cepae, leaf extract

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah satu komoditas
utama yang dikembangkan di Indonesia karena nilai
ekonominya yang tinggi dan banyak manfaatnya
(Hasanah et al. 2022, Yovananda et al. 2021). Bawang
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merah bersifat antialergi karena mengandung kuersetin
3,4’-diglukosida, kuersetin 4’-glukosida, dan kuersetin
(Arpornchayanon et al. 2019). Ounjaijean et al. (2019)
dan Sun et al. (2019) mendapatkan bahwa bawang
merah juga menunjukkan sifat antioksidan, anti-
inflamatori,  antibiotik,  hipolipidemik,  antikanker,
hipoglikemik, pelindung ginjal, dan hepatoprotektif.
Produksi bawang merah Indonesia relatif stabil dari
tahun ke tahun. Sebagai contoh, produksi tahun 2014,
2015, dan 2016 adalah 1,23, 1,23, dan 1,45 juta ton
dengan produktivitas 10.22, 10.7, dan 9.67 ton/ha
(Susanti & Budi 2017). Sementara itu, konsumsi bawang
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merah di Indonesia meningkat dari 692,97 ribu ton pada
2015 menjadi 751,24 ribu ton di 2019 (BPS 2019). Oleh
karena itu, produksi harus ditingkatkan untuk memenuhi
konsumsi bawang merah.

Penyakit masih menjadi kendala agronomis dalam
budi daya bawang merah. Penyakit moler dan bercak
ungu merupakan dua penyakit utama yang
menyebabkan kerugian hasil yang tinggi (Safitri 2019).
Penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium
oxysporum f. sp. cepae mampu menyebabkan
kehilangan hasil hingga 50% (Wiyatiningsih 2009).
Bercak ungu yang disebabkan oleh Alternaria porri
mengakibatkan penyakit dengan intensitas mencapai
50% (Marlitasari et al. 2016). Selama ini penyakit moler
dan bercak ungu hanya dikendalikan dengan fungisida
kimiawi. Kultivar yang tahan terhadap kedua penyakit
tersebut belum tersedia. Kalsoom et al. (2019)
menyatakan bahwa penggunaan fungisida kimiawi telah
dibatasi akibat pengaruh negatifnya pada lingkungan.
Fungisida kimiawi telah menyebabkan beberapa efek
negatif lain seperti munculnya galur jamur patogen yang
tahan. Sumardiyono et al. (1995) mendapatkan bahwa A.
porri menunjukkan resistensi terhadap metil tiofanat,
sementara Yang et al. (2019) melaporkan bahwa A.
alternata menunjukkan resistensi silang terhadap
mankozeb and difenokonazol. Oleh karena itu, cara
pengendalian alternatif harus ditemukan, seperti
penggunaan pestisida botani.

Pestisida botani telah digunakan sebagai alternatif
pestisida kimiawi di seluruh dunia karena sifatnya yang
lebih ramah lingkungan (Karani et al. 2017: Gurjar et al.
2012; Uddin et al. 2020). Pemilihan jenis tumbuhan yang
digunakan untuk pembuatan pestisida botani harus
mempertimbangkan beberapa kondisi seperti
kandungan senyawa aktif, ketersediaan dan kemudahan
memperoleh, dan juga tidak digunakan untuk
kepentingan lain. Gulma yang mempunyai banyak jenis
menjadi pilihan yang logis untuk digunakan sebagai
bahan pembuatan pestisida botani. Beberapa gulma
sudah diuji sifat antijamurnya untuk mengendalikan
jamur patogen. Sebagai contoh, Amadi et al. (2010) dan
Okigbo & Ogbonnaya (2006) mempelajari sifat antijamur
ekstrak selasih liar (Ocimum gratissimum) dan merica
alligator (Aframomum melegueta) terhadap beberapa
jamur patogen seperti Aspergillus repens, Curvularia
lunata, Fusarium moniliforme, dan Penicillium
chrysogenum. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut mampu memberikan persentase penghambatan
pertumbuhan yang tinggi terhadap jamur uji sehingga
ekstrak selasih liar berpotensi untuk dikembangkan
sebagai fungisida botani.

Indonesia mempunyai banyak jenis gulma temasuk
gulma teki, rumputan maupun gulma berdaun lebar.
Selasih liar adalah gulma berdaun lebar yang juga
ditemukan di Indonesia. Gulma ini termasuk tumbuhan
herba aromatik, dengan batang tegak mencapai tinggi 3
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m, ditemukan dari dataran rendah hingga dataran tinggi,
1.500 m di atas permukaan laut, dan mempunyai sifat
biofungisidal yang baik (Orwa et al. 2009; Hubert et al.
2013). Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji efek antijamur dari ekstrak daun selasih liar
terhadap F. oxysporum f. sp. cepae dan A. porri.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Peneltian dilakukan dari Maret-September 2019 di
Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Agroindustri,
Universitas Mercu Buana, Yogyakarta untuk uji in vitro,
dan dari Maret hingga September 2020 untuk uji in vivo.
Bahan yang digunakan adalah isolat F. oxysporum f. sp.
cepae dan A. porri koleksi Laboratorium Proteksi
Tanaman, medium PDA, etanol 96%, akuades steril,
daun selasih liar, dan natrium hipoklorit 1%. Penelitian in
vitro disusun dalam rancangan acak lengkap sebagai
berikut: A = F. oxysporum f. sp. cepae tanpa perlakuan
(tanpa ekstrak selasih liar), B = F. oxysporum f. sp. cepae
dengan konsentrasi ekstrak 5%, C = F. oxysporum f. sp.
cepae dengan konsentrasi ekstrak 10%, D = F.
oxysporum f. sp. cepae dengan konsentrasi ekstrak 15%,
E = A. porri tanpa perlakuan (tanpa ekstrak selasih liar),
F = A. porri dengan konsentrasi ekstrak 5%, G = A. porri
dengan konsentrasi ekstrak 10% dan H = A. porri dengan
konsentrasi ekstrak 15%.

Persiapan Jamur Uji

Sebelum digunakan, jamur uji diremajakan pada
medium PDA dengan cara memotong isolat koleksi dan
menumbuhkannya pada medium PDA selama 4 hari
pada suhu kamar. PDA disiapkan dengan menggunakan
ekstrak kentang, agar-agar, dan dekstrosa.

Penyiapan Ekstrak Daun Selasih Liar

Daun selasih liar dikumpulkan dari wilayah Sleman.
Ekstrak disiapkan dengan metode Amadi et al. (2010).
Tiga puluh gram daun dihaluskan di dalam mortar steril
kemudian direndam di dalam etanol 96% selama 24 jam.
Ekstrak disaring dengan kertas saring Whatman No. 1
steril dan disimpan pada suhu 4°C untuk uji selanjutnya.

Uji Pengaruh Antijamur
e Ujiinvitro

Uji dilakukan dengan menggunakan teknik peracunan
makanan (Amadi et al. 2010). Konsentrasi yang berbeda
(5, 10, dan 15%) diperoleh dengan mencampur 9,5, 9,
dan 8,5 mL medium PDA yang masih cair dengan 0,5, 1,
dan 1,5 mL ektrak daun selasih liar dalam cawan petri
dan dibiarkan memadat. Potongan koloni jamur uji
berdiameter 4 mm diinokulasikan di setiap medium PDA
yang sudah disiapkan. Diameter koloni jamur diamati
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setiap hari selama 7 hari. Medium PDA tanpa ekstrak
daun digunakan sebagai kontrol.

Efek antiamur ekstrak selasih liar diamati
berdasarkan penghambatan pertumbuhan koloni jamur.
Persentase penghambatan pertumbuhan dihitung
dengan rumus berikut:

A
e X 100%
B
Keterangan:
| = Persentase penghambatan pertumbuhan koloni
A = Diameter koloni jamur uji pada perlakuan
B = Diameter koloni jamur uji pada kontrol

e Ujiin vivo

Uji dimaksudkan untuk mengukur efektivitas ekstrak
dalam mengendalikan penyakit bercak ungu pada
bawang merah. Uji efektivitas untuk penyakit moler
dikerjakan secara terpisah. Uji disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal, vyaitu
konsentrasi ekstrak daun selasih liar. Dua konsentrasi
yang berbeda (15% and 20%) diperoleh masing-masing
dengan mengencerkan 15 mL dan 20 mL ekstrak di
dalam 85 mL and 80 mL akuades. Tanpa penyemprotan
dan mankozeb digunakan sebagai kontrol. Umbi bibit
bawang merah ditanam dalam polibag berukuran 25 cm
x 25 cm yang berisi tanah vertisol yang dicampur dengan
125 g pupuk kendang ayam. Tanaman dipupuk dengan
140 kg N/ha (0,90 g/polibag), 111 kg P20s (0,67
g/polibag), dan 100 kg K20 (0,62 g/polibag) dan
dibiarkan agar terjadi infeksi alami oleh A. porri. Ekstrak
daun selasih liar dan fungisida mankozeb secara
terpisah disemprotkan ke tanaman bawang merah setiap
pekan diawali saat gejala awal penyakit bercak ungu
muncul.

Intensitas penyakit, pertumbuhan tanaman (bobot
segar dan bobot kering tanaman), dan hasil (jumlah umbi
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per tanaman, diameter umbi, dan bobot umbi per
tanaman) diamati. Intensitas penyakit diamati empat kali
dengan selang waktu sepekan dimulai saat gejala awal

muncul. Intensitas penyakit dihitung dengan rumus
berikut:
>nxv
IP = X 100%
NxZ
Keterangan:

IP = Intensitas penyakit

n = Jumlah daun dengan skor tertentu
v = Skor penyakit

N = Jumlah total daun yang diamati

Z = Skor tertinggi yang digunakan

Skor penyakit yang digunakan adalah 0 = tidak ada
gejala, 1 = 0 < X < 25% permukaan daun nekrosis, 2 =
25 < X £ 50% permukaan daun nekrosis, 3 = 50 < X <
75% permukaan daun nekrosis, dan 4 = > 75%
permukaan daun nekrosis.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan ANOVA dan jika terjadi
perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) (p = 0,05%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan Penghambatan Koloni Jamur Uji
Pertumbuhan koloni jamur uji pada setiap perlakuan
disajikan dalam Tabel 1. Aplikasi ekstrak daun selasih
liar dengan konsentrasi yang berbeda memengaruhi
pertumbuhan koloni jamur F. oxysporum f. sp. cepae dan
A. porri. Pengaruh sudah terlihat sejak hari pertama

Tabel 1 Diameter koloni A. porri and F. oxysporum f. sp. cepae pada konsentrasi ekstrak daun selasih liar yang berbeda

Hari pengamatan

Perlakuan

1 2 3 4 5 6 7

Konsentrasi 5%

Alternaria 0,737bc 1,686b 2,773ab 3,574bc 4,332c 5,103c 5,648c

Fusarium 0,803b 1,849b 3,191a 4,206a 5,243b 6,306b 7,321b
Konsentrasi 10%

Alternaria 0,597d 1,020c 1,920bc 2,633de 3,210d 3,953d 4,796d

Fusarium 0,623cd 1,107c 2,263b 3,120b 4,077c 5,060c 5,923¢c
Konsentrasi 15%

Alternaria 0,467d 0,660d 1,307c 1,887e 2,473e 3,543d 3,920e

Fusarium 0,550d 0,780c 1,507¢c 2,121c 2,996de 3,940d 4,853d
Kontrol

Alternaria 0,925b 2,068b 3,206a 4,153ab 5,282b 6,481b 7,202b

Fusarium 1,165a 2,360a 3,628a 4,984a 6,303a 7,828a 8,933a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.
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pengamatan; konsentrasi yang berbeda memberikan
pertumbuhan koloni jamur uji yang berbeda pula.
Demikian juga, kedua jamur uji memberikan respons
yang berbeda terhadap konsentrasi yang digunakan.

Perbedaan pertumbuhan kedua jamur uji sudah
terlihat sejak hari pertama pengamatan pada perlakuan
konsentrasi 5%. Pertumbuhan koloni F. oxysporum f. sp.
cepae lebih cepat dibandingkan dengan koloni A. porri.
Pada konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 10 and 15%,
perbedaan pertumbuhan koloni kedua jamur uji berturut-
turut terlihat pada hari keempat dan kedua. Secara
umum, pertumbuhan koloni F. oxysporum f. sp. cepae
lebih cepat daripada pertumbuhan koloni of A. porri. Hasil
yang sama ditunjukkan oleh Amadi et al. (2010), yaitu
bahwa jamur yang berbeda memberikan respons yang
berbeda terhadap ekstrak daun O. gratissimum. Secara
umum, Aspergillus repens lebih sensitif daripada
Curvularia lunata dan F. moniliforme. Perbedaan
konsentrasi ekstrak daun memberikan efek yang
berbeda pula terhadap jamur uji dalam penelitian
tersebut.

Penghambatan pertumbuhan koloni kedua jamur uji
oleh ekstrak daun selasih liar (Tabel 2) beragam pada
konsentrasi yang berbeda. Penghambatan pertumbuhan
koloni kedua jamur uji teramati sejak hari pertama
pengamatan tetapi tidak ada perbedaan nyata di antara
konsentrasi ekstrak daun selasih liar yang digunakan dan
antarjamur uji. Perbedaan penghambatan pertumbuhan
di antara perlakuan mulai terlihat pada hari kedua
pengamatan. Persentase penghambatan terendah
terlihat pada perlakuan konsentrasi terendah (5%) pada
A. porri (penghambatan 25%) dan pada F. oxysporum f.
sp. cepae (penghambatan 27%). Tidak ada perbedaan
nyata dalam penghambatan pertumbuhan di antara
kedua jamur uji mulai dari hari pertama sampai hari
ketujuh pengamatan.

Konsentrasi yang lebih tinggi (10 dan 15%)
memberikan penghambatan yang lebih tinggi, sampai
45-55%, dan yang tertinggi teramati pada hari kedua.
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Pada hari kedua, konsentrasi 10% memperlihatkan
penghambatan 45,39% pada A. porri dan 46,78% pada
F. oxysporum f. sp. cepae. Sementara itu, konsentrasi
15% menghambat sampai 55,61% pada A. porri dan
54,91% pada F. oxysporum f. sp. cepae. Penghambatan
pertumbuhan pada hari-hari berikutnya semakin
menurun. Penghambatan pada kedua jamur uji pada hari
terakhir pengamatan pada konsentrasi 10% dan 15%
masing-masing 35 dan 42% (Gambar 1).

Intensitas Penyakit dan Laju Infeksi

Intensitas penyakit bercak ungu pada bawang merah
ditampilkan pada Tabel 3. Ekstrak selasih liar
memberikan efikasi yang baik dalam menurunkan
intensitas penyakit terutama pada hari ketiga
pengamatan dan lebih baik dibandingkan dengan
mankozeb dengan intensitas penyakit yang lebih rendah
(31,30 dan 32,03%) dibandingkan dengan mankozeb
(38,01%). Temuan ini konsisten dengan hasil uji in vitro,
bahwa ekstrak daun selasih liar berpotensi untuk
dikembangkan menjadi fungisida botani.
Konsistensi tersebut diperlihatkan juga oleh laju infeksi
yang lebih rendah (Tabel 4). Konsentrasi 20%
memberikan rata-rata laju infeksi yang terendah (0,029)
dibandingkan dengan perlakuan lain. Ini berarti bahwa
ekstrak daun selasih liar efektif dalam menurunkan
intensitas penyakit bercak ungu pada bawang merah.
Menurut Bi et al. (2020), ekstrak daun selasih liar juga
efektif dalam menekan perkembangan penyakit hawar
daun tomat yang disebabkan oleh Phytophthora
infestans dan mampu meningkatkan jumlah buah per
tanaman.

Bobot Segar dan Bobot Kering Tanaman

Penurunan intensitas penyakit belum mampu
meningkatkan bobot segar dan bobot kering tanaman
(Tabel 5). Tidak terdapat perbedaan nyata dalam bobot
segar dan bobot kering tanaman di antara semua
perlakuan. Demikian juga, tidak ada beda nyata pada

Tabel 2 Persentase penghambatan koloni A. porri and F. oxysporum f. sp. cepae pada konsentrasi ekstrak daun selasi liar yang

berbeda
Hari pengamatan
Perlakuan 1 > 3 7 5 6 7
Konsentrasi 5%
Alternaria 26,822a 25,469b 21,546¢ 21,916b 27,542cd 27,452cd 27,673bc
Fusarium 33,861a 27,731b 20,315c 23,273b 24,203d 26,166d 25,139ab
Konsentrasi 10%
Alternaria 36,568a 45,392a 39,294ab 37,219a 38,778ab 38,644ab 35,309b
Fusarium 42,990a 46,782a 37,833b 37,699a 36,462bc 36,486bc 35,483ab
Konsentrasi 15%
Alternaria 44, 742a 55,606a 50,324a 47,621a 46,819a 42,325a 42,.457a
Fusarium 46,599a 54,907a 49,879a 49,281a 46,414a 44,808a 42, 517a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.
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Gambar 1 Persentase penghambatan pertumbuhan koloni A. porri and F. oxysporum f. sp. cepae pada berbagai konsentrasi

ekstrak daun selasih liar.

Tabel 3 Intensitas penyakit bercak ungu pada setiap perlakuan

Pengamatan ke-

Perlakuan 1 > 3 2
Tanpa penyemprotan 23,79a 29,39%a 32,65b 34,01a
Mankozeb 22,27a 30,89a 38,01a 35,71a
Konsentrasi 15% 16,74a 27,87a 31,30b 32,15a
Konsentrasi 20% 21,25a 30,37a 32,03b 33,36a
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.
Tabel 4 Rerata laju infeksi penyakit bercak ungu pada setiap perlakuan
Perlakuan Laju infeksi (r)
ry rz r3 Rerata
Tanpa penyemprotan 0,038 0,025 0,080 0,048
Mankozeb 0,061 0,045 -0,014 0,031
Konsentrasi 15% 0,094 0,023 0,010 0,040
Konsentrasi 20% 0,068 0,011 0,009 0,029

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.

Tabel 5 Bobot segar dan bobot kering tanaman

Perlakuan Bobot segar (9) Bobot kering (g)
Tanpa penyemprotan 12,36a 1,29a
Mankozeb 16,17a 1,77a
Konsentrasi 15% 16,08a 1,65a
Konsentrasi 20% 13,72a 1,60a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.

hasil bawang merah di antara perlakuan yang digunakan
(jumlah umbi, diameter umbi, dan bobot umbi per
tanaman) (Tabel 6).

Ekstrak daun selasih liar menunjukkan efikasi yang
baik pada kedua jamur uji. F. oxysporum f. sp. cepae dan
A. porri dengan persentase penghambatan pertumbuhan
koloni tertinggi mencapai 55% pada A. porri. Menurut

Silva et al. (2016), O. gratissimum mengandung minyak
esensial dengan kandungan tertinggi eugenol (72,26%).
Eugenol inilah yang bersifat antimikrob. Dengan
menggunakan analisis gas kromatografi dan
spektrofotometri, Mohr et al. (2016) memperoleh lebih
dari 30 senyawa di dalam ekstrak daun O. Gratissimum,
yang tergolong monoterpena dan seskuiterpena, dan
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Tabel 6 Jumlah umbi, diameter umbi, dan bobot umbi per tanaman

Perlakuan Jumlah umbi Diameter umbi (mm) BObo(tgl)me'
Tanpa penyemprotan 8,87a 11,99a 15,52a
Mankozeb 10,47a 10,85a 13,34a
Konsentrasi 15% 9,93a 12,01a 18,67a
Konsentrasi 20% 9,30a 11,18a 13,31a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak beda nyata pada taraf 5% DMRT.

senyawa fenolik yang mempunyai sifat antijamur karena
kemampunannya menempel pada tapak aktif enzim
target melalui ikatan hidrogen. Dengan kandungan
senyawa antijamur tersebut, O. gratissimum berpotensi
untuk digunakan sebagai fungisida botani.

Dengan menggunakan Rhizoctonia solani sebagai
jamur uji, Sethi et al. (2013) menemukan bahwa O.
gratissimum mempunyai efek antijamur yang Kkuat
dengan konsentrasi minimum 62,5 pg/mL. Efek antijamur
meningkat dengan meningkatnya konsentrasi yang
digunakan. Bankole dan Somorin (2010) juga
membuktikan  bahwa  ekstrak O. gratissimum
memberikan efek antijamur yang lebih tinggi pada jamur
simpanan seperti Penicillium citrinum, Aspergillus
tamarii, dan Fusarium ploriferatum. Senyawa utama
minyak esensial yang diisolasi dari bagian tanaman
segar tumbuhan tersebut adalah eugenol (77,5%).
Padalia et al. (2014) mendapatkan juga bahwa senyawa
utama O. gratissimum adalah eugenol (78%) yang
memperlihatkan efek antijamur terhadap R. solani dan
Choanephora curcubitarum dengan penghambatan
pertumbuhan tertinggi setelah 24 jam dan 48 jam.
Menurut Nejad et al. (2017), eugenol mempunyai sifat

farmakologis dan toksikologis. Semakin  tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin tinggi penghambatan
pertumbuhannya.

Hasil yang konsisten ditunjukkan oleh ekstrak daun
selasih liar saat diuji secara in vivo pada bawang merah.
Ekstrak memberikan efikasi yang baik dengan
menurunkan intensitas penyakit dan laju infeksi penyakit
bercak ungu. Dibandingkan dengan fungisida mankozeb,
konsentrasi ekstrak 20% mampu menurunkan
perkembangan penyakit dengan laju infeksi yang lebih
rendah, yaitu 0,029. Hasil yang sama didapatkan oleh
Akler et al. (2015) yang menggunakan ekstrak nimba.
Efektivitas ekstrak nimba lebih baik dibandingkan
dengan ekstrak alamanda dalam menurunkan intensitas
penyakit bercak ungu pada bawang bombay. Haq et al.
(2014) mendapati bahwa ekstrak moringa juga efektif
dalam mengendalikan penyakit bercak ungu.

Efektivitas ekstrak di dalam mengendalikan jamur
patogen dapat beragam terhadap jamur yang berbeda
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti konsentrasi
ekstrak dan kandungan senyawa aktifnya (Bankole &
Somorin 2010). Dung et al. (2020) melaporkan bahwa
senyawa aktif utama dari ekstrak selasih liar adalah
eugenol (65,135%), osimena (7,20%), Kkariofilena

(6,64%), dan germakrena (12,03%). Senyawa bioaktif
biasanya merupakan produk metabolisme sekunder
(Prastiyanto et al. 2021).

Intensitas penyakit bercak ungu yang lebih rendah
belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
bawang merah. Tidak ada beda nyata dalam
partumbuhan dan hasil bawang merah di antara semua
perlakuan. Bercak ungu merupakan penyakit daun pada
famili Alliaceae seperti bawang merah, bawang bombay,
bawang putih, dan bawang daun. Islam et al. (2020)
mendapatkan bahwa penyakit bercak ungu akan
memengaruhi hasil ketika intensitasnya cukup tinggi.
Bobot umbi bawang bombay 23 g dicapai jika intensitas
penyakit 42%, tetapi hanya 15 g jika intensitas
penyakithnya menjadi 72%. Dalam penelitian ini,
intensitas penyakitnya di bawah

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara in vitro menunjukkan bahwa
ekstrak daun selasih liar memberikan efikasi yang baik di
dalam menghambat pertumbuhan patogen F. oxysporum
f. sp. cepae dan A. porri dengan persentase
penghambatan masing-masing 54,91% dan 55,61%.
Secara uji in vivo, ekstrak daun selasih liar mampu
menurunkan laju infeksi penyakit bercak ungu 0,029.
Dengan demikian, ekstrak daun selasih liar berpotensi
untuk dikembangkan sebagai fungisida botani.
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